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EDITORS’ NOTE 

 

This international seminar on Language Maintenance and Shift IV (LAMAS IV for short) is a 

continuation of the previous international seminar with the same theme conducted by the 

Master Program in Linguistics, Diponegoro University on 18 November 2014.  

 

We would like to extend our deepest gratitude to the seminar committee for putting together 

the seminar that gave rise to this collection of papers. Thanks also go to the Head and the 

Secretary of the Master Program in Linguistics Diponegoro University, without whom the 

seminar would not have been possible. 

 

The table of contents lists all the papers presented at the seminar: The first four papers are 

those presented by invited keynote speakers. They are Dr. Sugiyono (Badan Pengembangan 

dan Pembinaan Bahasa, Jakarta, Indonesia), Dr. Zane Goebel (La Trobe University, 

Melbourne, Australia), Prof. Yudha Thianto, Ph.D. (Trinity Christian College, Illinois, USA), 

Dr. Deli Nirmala, M.Hum (Diponegoro University, Semarang, Indonesia). 

 

In terms of the topic areas, there are 21 papers in applied linguistics, 20 papers in 

sociolinguistics, 14 papers in theoretical linguistics, 18 papers in discourse/pragmatics, and 13 

papers (miscellaneous).  
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Abstrak 

 

Menguasai dua bahasa dengan sama baiknya belum cukup untuk menjadi seorang 

penerjemah handal. Perlu adanya kompetensi lain yang harus dimiliki seorang 

penerjemah, seperti kompetensi budaya. Sebab, penerjemahan tidak hanya berhubungan 

tentang pengalihan bahasa antara bahasa sumber dan bahasa sasaran, tetapi juga 

berkaitan dengan aspek-aspek budaya yang ada di dalamnya. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui strategi penerjemahan istilah budaya yang dipakai penerjemah 

dalam komik ‘Kisah Petualangan Tintin: Cerutu Sang Faraoh’ dari bahasa Inggris ke 

dalam bahasa Indonesia. Penelitian ini merupakan penelitian penerjemahan dengan 

pendekatan kualitatif deskriptif. Data yang digunakan yaitu istilah budaya dalam komik 

di bahasa sumber dan terjemahannya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi 

yang paling banyak digunakan secara tepat adalah strategi kesepadanan budaya. Selain 

itu, sebagian besar hasil terjemahan disesuaikan dengan budaya yang ada di bahasa 

Indonesia. Tujuan penerjemah melakukan hal tersebut adalah untuk membentuk 

kesepadanan budaya antara budaya dalam bahasa sumber dengan budaya dalam bahasa 

sasaran dengan tidak meninggalkan rasa (sense) yang sama. 

Kata kunci: strategi penerjemahan, kesepadanan budaya, istilah budaya, komik 

terjemahan. 

 

PENDAHULUAN 

Jika kita mendengar istilah penerjemahan, sebagian besar yang pertama kali terlintas pada pikiran kita 

adalah pengalihan bahasa dari suatu bahasa ke bahasa yang lain. Ya, hal tersebut memang benar. Akan 

tetapi, pertanyaannya adalah, apakah seseorang yang memiliki kemampuan menggunakan dua bahasa 

yang sama baiknya (bilingual) bisa menjadi seorang penerjemah yang baik? Penerjemahan merupakan 

kegiatan yang kompleks (Schaffner & Adab dalam Nababan, 2008, hal. 11).  Penerjemahan bukan 

hanya masalah mengubah kata, frasa, kalimat dari bahasa sumber ke bahasa sasaran. Menurut 

Nababan (2008, hal.8) menguasai dua bahasa yang sama baiknya merupakan fondasi melakukan 

kegiatan menerjemahkan. Namun, menguasai dua bahasa saja tidak cukup untuk menjadi seorang 

penerjemah yang baik. 

Berkaitan dengan hal tersebut salah satu kompetensi yang harus dikuasai penerjemah adalah 

adalah kompetensi budaya. Penerjemahan tidak hanya berhubungan tentang pengalihan bahasa antara 

bahasa sumber dan bahasa sasaran, tetapi juga berkaitan dengan aspek-aspek budaya yang ada di 

dalamnya. Sebab budaya yang ada dalam bahasa sumber, belum tentu dimiliki dalam bahasa sasaran. 

Inilah salah satu kesulitan atau tantangan  bagi para penerjemah untuk dapat menerjemahkan istilah 

budaya secara tepat dan dari bahasa sumber ke dalam bahasa sasaran. Penerjemah harus mampu 

mencari padanan yang tepat berkaitan dengan istilah budaya, baik yang bersifat idiom, materi budaya, 

maupun peristiwa budaya. Penerjemah diharapkan jangan sampai menghasilkan naskah yang tak 

terjemah karena bermasalah pada penerjemahan istilah budaya yang kurang tepat. 

Salah satu karya sastra terjemahan yang melibatkan banyak unsur budaya adalah komik serial 

hasil karya Herge berjudul Kisah Petualangan Tintin. Khusus penelitian ini, menggunakan komik 

Tintin seri keempat berjudul Kisah Petualangan Tintin: Cerutu Sang Faraoh yang diterjemahkan oleh 

PT. Indira, Jakarta. 

Tujuan penulisan jurnal ini adalah untuk mengetahui strategi penerjemahan istilah budaya 

yang dipakai penerjemah dalam komik ‘Kisah Petualangan Tintin: Cerutu Sang Pharaoh’ dari bahasa 
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sumber bahasa Inggris, ke dalam bahasa sasaran, yakni bahasa Indonesia. Maka dari itu, fokus 

penelitian ini adalah menjelaskan istilah budaya hasil terjemahan komik tersebut dan mengkritik 

apakah strategi tersebut sudah digunakan secara tepat atau kurang tepat. 

Penelitian mengenai penerjemahan istilah budaya pernah dilakukan oleh Paramarta (2010). 

Paramarta melakukan penelitian tentang penerjemahan istilah budaya spesifik dalam subtitling film 

Memoirs of a Geisha. Hasil penelitian menunjukkan ada lima belas istilah budaya yang ditemukan 

dalam film tersebut. Selain itu, ada empat strategi yang dilakukan penerjemah, yakni menerjemahkan 

dengan kata pinjaman, kata pinjaman dengan penambahan, padanan budaya, dan ilustrasi. Paramarta 

juga menyimpulkan bahwa akurasi terjemahan istilah budaya sangat tinggi, dilihat dari dialog, musik, 

subtitling, dan gambar. 

Penerjemahan menurut Larson (1984, hal. 3) adalah proses yang terdiri dari mengalihkan 

makna dari bahasa sumber (source language) ke dalam bahasa sasaran (receptor language). Maka dari 

itu, sesuatu yang ditransfer dalam penerjemahan adalah maknanya, bukan bentuknya. Selain itu, 

pengalihan makna tersebut harus dilakukan senatural mungkin pada bahasa sasaran, sehingga orang 

tidak berpikir bahwa karya tersebut adalah karya terjemahan. Larson (1984, hal. 4) mengemukakan 

proses penerjemahan yang terdiri dari lima tahapan. Berikut diagram proses penerjemahan yang 

disampaikan oleh Larson. 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar.1 Proses Penerjemahan menurut Larson 

 

Sementara itu, budaya menurut Newmark (1988, hal. 94) adalah  “… a way of life and its 

manifestations that are peculiar to a community that uses a particular language as its means of 

expression”. Kategori budaya menurut Newmark (1988, hal. 95) dibedakan menjadi lima jenis. Yang 

pertama adalah ekologi, yakni segala sesuatu yang sudah tersedia di alam, misalnya hewan, tumbuhan, 

dan kondisi geografis. Kedua, budaya materiil, yakni segala sesuatu yang dihasikan oleh manusia, 

misalnya makanan, pakaian, tempat tinggal, dan alat transportasi. Ketiga, budaya sosial, misalnya jenis 

pekerjaan dan hiburan. Keempat, organisasi, tradisi, aktivitas, konsep, dan sebagainya, misalnya istilah 

dalam bidang  politik, keagamaan, seni, dan sebagainya. Kelima, kial atau bahasa tubuh dan 

kebiasaan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian penerjemahan yang berorientasi pada produk dengan pendekatan 

kualitatif deskriptif. Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kualitatif karena memiliki variabel-

variabel data berupa satuan terjemahan istilah budaya. Penelitian ini menggunakan dua jenis data 

yaitu: istilah budaya yang terdapat di komik Herge (The Adventures of Tintin: Cigars of Pharaoh, 

1955) dan terjemahannya Kisah Petualangan Tintin: Cerutu Sang Faraoh (1979). Komik ini 

diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh PT. Indira, Jakarta. Untuk pengambilan data diterapkan 

teknik sampling bertujuan. Selanjutnya, dalam pengumpulan data, teknik yang digunakan adalah 

teknik observasi: untuk memperoleh data istilah budaya. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berikut ini dipaparkan hasil penelitian istilah budaya yang ada dalam komik Kisah Petualangan Tintin: 

Cerutu Sang Faraoh, beserta pembahasannya.  
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1. Pharaoh 

Bahasa Sumber Bahasa Sasaran  

The Adventures of Tintin: Cigars of 

Pharaoh 

Kisah Petualangan Tintin: Cerutu Sang 

Faraoh 

Data di atas merupakan judul komik penelitian ini. Fokus utama adalah pada penerjemahan 

kata ‘Pharaoh’ menjadi ‘Faraoh’. Dalam hal ini, penerjemah menggunakan strategi penerjemahan 

transferensi naturalisasi. Menurut saya, strategi ini kurang tepat diterapkan. Pembaca kurang familiar 

dengan nama Faraoh. Hal ini karena kita bisa menggunakan strategi padanan budaya, yakni mengganti 

Faraoh dengan Firaun yang dinilai lebih akrab bagi pembaca Indonesia.  

2. Papyrus 

Bahasa Sumber Bahasa Sasaran  

There! …Save that paper! ..It’s blowing 

away! …My Kih-Oskh papyrus! 

Itu! …Selamatkan kertas itu! ..Itu 

papirus Kih-Oskh saya! 

 Pada data di atas, kata ‘papyrus’ diterjemahkan menjadi ‘papirus’. Penerjemah menggunakan 

strategi transferensi dengan naturalisasi. Menurut Newmark (1988) strategi ini mengadaptasi kata dari 

bahasa sumber dengan lafal dan struktur morfologi yang alami dalam bahasa sasaran. Papyrus 

menurut Oxford Dictionary of English adalah “a material prepared in ancient Egypt from the pithy 

stem of a water plant, used in sheets throughout the ancient Mediterranean world for writing or 

painting on and also for making articles such as rope”. Sementara, kata papirus yang digunakan 

penerjemah menurut KBBI bermakna “alang-alang air yg tumbuh di Eropa Selatan dan Afrika Utara, 

digunakan sebagai bahan kertas pada zaman dahulu”. Berdasarkan definisi tersebut, maka 

penerjemahan papyrus menjadi papirus sudah tepat. 

Selain menggunakan strategi transferensi naturalisasi, penerjemah dalam teks di atas juga 

menggunakan strategi reduksi atau pengurangan. Penerjemah tidak mengalihkan makna “It’s blowing 

away” dalam bahasa sasaran. Walaupun demikian, ketiadaan kalimat tersebut tidak mempengaruhi 

makna secara keseluruhan. Pembaca bisa memahami melalui gambar yang ada pada komik tanpa 

dituliskan kembali kertas tersebut kabur tertiup angin.  

3. Cable Length 

Bahasa Sumber Bahasa Sasaran  

Just a cable length from the guay… Hanya beberapa meter dari 

pelabuhan… 

Dalam teks di atas, penerjemah lebih memilih menggunakan frasa ‘beberapa meter’, daripada 

menggunakan strategi terjemahan literal ‘panjang kabel’ untuk mengalihkan makna ‘a cable length’. 

Penerjemah menggunakan strategi padanan budaya. Newmark (1988) menjelaskan bahwa strategi 

padanan budaya adalah strategi dengan mengganti istilah budaya bahasa sumber dengan istilah budaya 

yang ada pada bahasa sasaran. Panjang kabel, seperti hanya inci, kaki, kurang familiar digunakan 

dalam wacana di bahasa Indonesia. Dengan dipilihnya kata meter, maka pembaca akan lebih mudah 

memahami maknanya. 

4. Allah be with you and Mohammed 

Bahasa Sumber Bahasa Sasaran  

Allah be with you, Mohammed… you’ve 

got the goods? 

Assalamu allaikum, Mahmud… kau 

bawa barangnya? 
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Strategi padanan budaya untuk menerjemahkan frasa ‘Allah be with you’ menjadi ‘Assalamu 

alaikum’ sudah tepat. Memang, jika dipahami, kedua frasa ini memiliki arti yang berbeda. Assalamu 

alaikum yakni bermakna semoga kedamaian dilimpahkan kepadamu. Akan tetapi, dalam budaya 

masyarakat Indonesia, sebagai ucapan salam atau sapaan, pada umumnya menggunakan Assalamu 

Alaikum, bukan Allah bersamamu. Akan aneh apabila penerjemah menggunakan strategi terjemahan 

literal pada frasa “Allah be with you” sebagai bentuk sapaan. Maka dari itu, strategi padanan budaya 

yang dilakukan penerjemah sudah tepat. 

Pembahasan selanjutnya yakni pada nama Mohammed yang diterjemahkan menjadi Mahmud. 

Lagi, penerjemah menggunakan strategi padanan budaya dalam hal ini. Meskipun keduanya memiliki 

arti yang sama, tetapi akan lebih baik jika penerjemah menggunakan strategi transferensi naturalisasi, 

yakni dengan nama Muhammad. Nama Muhammad pada dasarnya adalah naturalisasi dari 

Mohammed dalam bahasa Indonesia, sehingga Muhammad lebih tepat digunakan untuk mengalihkan 

nama Mohammed. 

5. Young Sinbad 

Bahasa Sumber Bahasa Sasaran  

Hello, young Sinbad! How are you? Halo, Hang Tuah! Apa kabarmu? 

Dalam teks di atas, penerjemah menggunakan strategi padanan budaya untuk mengalihkan 

makna dari ‘young Sinbad’ menjadi ‘Hang Tuah’. Dari segi konsep, Sinbad dan Hang Tuah memang 

sama-sama pelaut terkenal. Sinbad adalah pelaut yang terkenal dari Timur Tengah, sifatnya pantang 

menyerah, pekerja keras, dan pintar. Sementara, Hang Tuah adalah pelaut ulung dari Selat Malaka 

yang juga pekerja keras dan sakti. Penerjemahan yang dilakukan memang sudah sepadan. Akan tetapi, 

lebih baik apabila penerjemah tidak mereduksi kata ‘young’, sehingga lebih tepat jika hasil terjemahan 

‘young Sinbad’ adalah ‘Hang Tuah muda’. 

6. Wonders of Western World 

Bahasa Sumber Bahasa Sasaran  

… bringing you the wonders of the western 

world …  

… membawa barang-barang hebat 

dari Eropah …  

Terjemahan literal dari teks bahasa sumber di atas adalah ‘… membawakan untukmu 

keajaiban dari dunia barat … jangan lewatkan kesempatan luar biasa ini!’. Jika kita cermati 

berdasarkan terjemahan literal, masih berupa konsep umum. Maka dari itu, penerjemah mengalihkan 

makna ‘wonders’ dengan strategi penjelasan tambahan agar menjadi konsep yang lebih spesifik, yakni 

menjadi ‘barang-barang hebat’. Akan tetapi, konsep ‘hebat’ kurang tepat untuk mendeskripsikan 

barang. Kata ‘hebat’ sebaiknya diganti dengan kata ‘ajaib’, sehingga menjadi ‘membawa barang-

barang ajaib …’. Sementara itu, penerjemah mengalihkan makna ‘Western World’ dengan strategi 

partikularisasi menjadi ‘Eropa’ saja. Walaupun demikian, penerapan strategi partikularisasi tersebut 

sudah tepat.  

7. Supermarket 

Bahasa Sumber Bahasa Sasaran  

It is the solo supermarket! Toserba tunggal buka lagi! 

Sesuai dengan teks di atas, penerjemah mengalihkan makna ‘supermarket’ dari bahasa sumber 

menjadi ‘toserba’ dalam bahasa sasaran. Penerjemah menggunakan strategi padanan budaya dalam hal 

ini. Supermarket menurut Oxford Dictionary of English adalah “a large self-service shop selling foods 

and household goods”. Sementara, toserba (took serba ada) menurut KBBI adalah toko besar penjual 

berbagai jenis barang (bahan makanan, barang kelontong, peralatan rumah tangga, keperluan sehari-
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hari, dsb) yang disusun dalam bagian terpisah untuk pelayanannya. Berdasarkan masing-masing 

pengertian tersebut, maka terjemahan istilah budaya di atas sudah tepat. 

8. Bungalow 

Bahasa Sumber Bahasa Sasaran  

Look! … A bungalow! Lihat! … ada bungalo! 

Penerjemahan pada data di atas menggunakan strategi transferensi naturalisasi. Bungalow 

memang bukan kebudayaan asli dari Indonesia, sehingga strategi penerjemahan transferensi 

naturalisasi tepat diterapkan oleh penerjemah. Penerjemah tetap dapat mengenalkan istilah asli dari 

bungalow dengan memperhatikan kaidah fonologis dalam bahasa sasaran. 

9. Song 

Bahasa Sumber Bahasa Sasaran  

Two lovely black eyes … Sepasang mata bola… 

Here we come gathering nuts in May .. Potong bebek angsa masak di kuali.. 

Strategi yang digunakan oleh penerjemah pada data tersebut adalah strategi padanan budaya. 

Penerjemah mengalihkan lagu dari bahasa sumber dengan lagu yang berasal dari bahasa sasaran secara 

tepat dengan memperhatikan hubungan yang ada pada kedua lagu tersebut, sehingga lagu pada bahasa 

sasaran konsepnya tidak terlalu jauh dengan lagu dalam bahasa sumbernya. Lagu tersebut dinyanyikan 

oleh Sarcophagus dan Zloty yang mengalami gangguan jiwa.  

10. Holy Brahmin and Highness 

Bahasa Sumber Bahasa Sasaran  

By the holy Brahmin! Look, Highness, 

look! 

Oh Dewa! Lihat, Yang Mulia, itu! 

  

Ujaran di atas dituturkan oleh orang India, yang mana mayoritas dari mereka adalah pemeluk 

agama Hindu. Agama Hindu mengenal tiga dewa utama yakni Brahma, Siwa, dan Wisnu. Sementara, 

bangsa Indonesia tidak hanya memeluk agama Hindu seperti di India, tetapi mayoritas memeluk 

Islam, ada pula agama Kristen, Katholik, Budha maupun kepercayaan lainnya. Agama Hindu 

merupakan agama minoritas di Indonesia, tidak seperti di India. Maka dari itu, suatu strategi yang 

tepat bahwa penerjemah menggunakan strategi generalisasi untuk mengalihkan makna ‘By the holy 

Brahmin’ menjadi ‘Oh Dewa’ selain ‘Oh Brahma yang suci’ dalam bahasa sasaran.  

 Istilah budaya selanjutnya yang dialihkan adalah ‘Highness’. Penerjemah menggunakan 

strategi padanan budaya untuk menerjemahkan kata ‘Highness’, sehingga menjadi ‘Yang Mulia’ 

dalam bahasa sasaran. Penerjemahan ‘Highness’ menjadi ‘Yang Mulia’ sudah tepat. 

   

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan dari delapan strategi penerjemahan tersebut, strategi yang paling banyak 

digunakan secara tepat adalah strategi kesepadanan budaya, diikuti oleh strategi transferensi 

naturalisasi. Selain itu, hasil terjemahan komik ini, sebagian besar disesuaikan atau disepadankan 

dengan budaya yang ada di bahasa sasaran (bahasa Indonesia). Ada beragam ekspresi, kata, frasa, 

kalimat, bahkan lagu yang diterjemahkan senatural mungkin dan tampaknya menyimpang dari teks 

aslinya. Tujuan penerjemah melakukan hal tersebut adalah untuk membentuk kesepadanan budaya 

antara budaya dalam bahasa sumber dengan budaya dalam bahasa sasaran dengan tidak meninggalkan 

rasa (sense) yang sama.  
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